







Penelitian ini menguji faktor – faktor yang mempengaruhi minat 
menggunakan software akuntansi yaitu sikap, norma subjektif, kemudahan 
penggunaan, dan kegunaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 
berpengaruh terhadap minat menggunakan software akuntansi, pengguna yakin 
dengan menggunakan software akuntansi merupakan hal yang tepat untuk 
dilakukan. Konstruk norma subjektif berpengaruh terhadap minat pengguna dalam 
menggunakan software akuntansi, pengguna merasa yakin adanya pengaruh dari 
lingkungan dan orang – orang sekitar dalam penggunaan software akuntansi. 
Konstruk kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
software akuntansi, pengguna yakin bahwa software akuntansi sangat mudah 
digunakan. Konstruk kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
menggunakan software akuntansi, pengguna yakindengan menggunakan software 
akuntansi akan mengingkatkan kinerjanya. Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa variabel sikap, norma subjektif, kemudahan penggunaan, dan manfaat 







5.2 Keterbatasan Studi 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya saat kuesioner 
disebarkan kepada responden, banyak dari responden tidak bersedia mengisi 
dengan alasan banyak pekerjaan lain yang harus diselesaikan pada saat itu. 
 
5.3 Saran 
5.3.1 Peneliti Selanjutnya  
 Saran untuk peneliti selanjutnya adalah peneliti selanjutnya dapat 
menyesuaikan waktu pengisian kuesioner dengan aktivitas responden agar 
responden dapat berkontribusi penuh pada penelitian. Peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lain seperti variabel risiko karena semakin tinggi 
risikomaka semakin rendah tingkat kepercayaan seseorang menggunakan 
tehnologi. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan teori lannya selain TAM 
seperti teori Task Technology Fit (TTF) yang menempatkan bahwa teknologi 
informasi hanya akan digunakan jika fungsi dan manfaatnya tersedia untuk 
mendukung aktifitas pengguna.  
5.3.2 UMKM 
Saran untuk UMKM di Kota Malang adalah meningkatkan minat dengan 
mengikuti pelatihan – pelatihan software akuntansi untuk lebih mengingkatkan 
kinerja, selalu melakukan update software akuntansi agar sistem tersebut dapat 
terlepas dari kekurangan versi sebelumnya dan meningkatkan performa dari 
sistem tersebut sehingga hasil laporan keuangan yang dihasilkan dari software 
akuntansi menjadi lebih cepat, stabil dan sempurna.  
